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ABSTRAK

Kecamatan Ponjong merupakan wilayah di Kabupaten Gunungkidul yang memiliki potensi sumberdaya perikanan
yang masih dapat dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi, menganalisis permasalahan
budidaya ikan dan strategi pemecahan masalah usaha perikanan. Metode penelitian menggunakan metode survey
melalui observasi dan wawancara kepada responden yang berjumlah 28 pembudidaya ikan nila dan lele. Hasil
penelitian menunjukkan sumber air untuk usaha perikanan mengandalkan mata air yang berasal pada sumber beton.
Mayoritas penduduk di Kecamatan Ponjong mengeyam pendidikan di tingkat SD. Usaha budidaya ikan di Kecamatan
Ponjong masih tradisional. Analisis permasalahan mengunakan metode SWOT, maka diperoleh strategi pemecahan
masalah dengan, pendampingan penyuluhan mengenai pakan mandiri yang lebih murah, menerapkan biosecurity,
meningkatkan mutu dan kualitas produk perikanan.

Kata kunci : SWOT, Ponjong, Pembudidaya Ikan

ABSTRACT

Ponjong District is an area in Gunungkidul Regency which has potential for fishery resources that can still be
developed. This study aims to identify potentials, analyze fish farming problems and problem solving strategies for
fisheries businesses. The research method used survey method through observation and interviews with respondents,
amounting to 28 tilapia and catfish farmers. The results showed that water sources for fisheries businesses relied on
springs originating from concrete sources. The majority of the population in Ponjong sub-district enjoys education
at the elementary level. Fish farming business in Ponjong District is still traditional. Analysis of the problem using
the SWOT method, then obtained a problem solving strategy with, counseling counseling about cheaper independent
feeds, implementing biosecurity, improving the quality and quality of fishery products.
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PENDAHULUAN

Perikanan memiliki peranan strategi pada proses
pembangunan nasional. Mengingat indonesia memiliki
luas wiliyah perairan yang begitu besar dari potensi
sumber daya perikanan yang begitu luas. Triarso
(2012) menyatakan bahwasannya pembangunan di
sektor perikanan tidak bisa diabaikan begitu saja oleh
pemerintah. Pengembangan sektor perikanan tidak
lepas dari potensi dan pemecahan masalah yang ada
pada suatu wilayah, sehingga pembangunan perikanan
dapat berjalan dengan maksimal.

Kabupaten Gunungkidul memiliki peluang dalam
pengembangan potensi perikanan melalui peningkatan
produktifitas lahan sub-optimal seperti lahan sawah
tadah hujan. Hampir sekitar 90% atau 133.682,4 ha
luas lahan Kabupaten Gunungkidul merupakan lahan
kering tadah hujan yang tergantung pada curah hujan
(Muazam, 2015). Lahan tadah hujan dikategorikan
sebagai lahan sub-optimal dikarenakan kurangnya
ketersediaan air sehingga tanahnya kurang subur.
Produksi perikanan budidaya Kabupaten Gunungkidul
pada tahun 2017 tercatat sebanyak 11.651.10 ton, yang
diperoleh dari komoditas beberapa komuditas
diantaranya ikan lele, ikan nila, ikan gurame, ikan
tawes, dan ikan mas (Profil Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Gunungkidul, 2018).

Salah satu kecamatan yang memiliki potensi budidaya
air tawar yang baik di Kabupaten Gunung kidul yaitu
Kecamatan Ponjong. Kecamatan Ponjong memiliki
Balai Benih Ikan (BBI) Mina Kencana yang memasok
kebutuhan benih ikan untuk pembudidaya. Ikan air
tawar yang menjadi komoditas di Kecamatan Ponjong
yaitu ikan mas, ikan tawes, ikan nilai, ikan gurame, dan
ikan lele. Disamping itu, banyak dibangun rumah
makan dari hasil petani ikan (Data DKP Gunungkidul
Tahun 2018). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi perikanan budidaya yang ada
di Kecamatan Ponjong serta memberikan masukan
tentang pemecahan masalah.

mendapatkan perhatian serius dalam pengelolaan
sumberdaya perikanan tangkap (Tenriware 2013).
Tingginya nilai  ekonomis rajungan  dalam
perekonomian akan mendorong meningkatnya
penangkapan terhadap rajungan di alam sehingga
memicu terjadinya overfishing.

Permasalahan yang dihadapi dalam perikanan rajungan
in adalah hasil tangkapan yang tidak memperhatikan
aspek perikanan berkelanjutan sehingga dikhawatirkan
kelestarian sumberdaya nya akan terancam, sehingga
perlu ada kajian awal terkait kasil tangkapan rajungan
di Pantai Utara dan Selatan Jawa Barat, yang
merupakan pusat penangkapan rajungan

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey dengan observasi dan wawancara kepada responden.
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan pengamatan dan pencatatan sehingga mendapatkan
informasi mengenai tempat yang dijadikan obyek sasaran
(Hasanah, 2016). Wawancara adalah pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak dengan sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan sepihak.

Penelitian Ini dilaksanakan di Kecamatan Ponjong Kabupaten
Gunungkidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kecamatan Ponjong dipilih sebagai lokasi penelitian
mengingat daerah tersebut merupakan kawasan Minapolitan
yang ada di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2019 hingga tanggal 30
Oktober 2019.

Data yang dikumpulkan berasal dari sumber primer dan
sekunder. Data primer berupa data produksi, analisa usaha,
serta data keragaan penyuluh. Data tersebut diperoleh
langsung dari sampel responden yaitu pembudidaya ikan nila
(Oreochromis niloticus) dan ikan lele (Clarias sp) perikanan
di Kecamatan Ponjong serta penyuluh perikanan Kecamatan
Ponjong. Data sekunder berupa data dokumen statistik
wilayah, monografi, dan topografi, yang berasal dari Kantor
Kecamatan Ponjong, Desa yang dijadikan sample, dan Balai
Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Ponjong serta Biro
Pusat Statistik (BPS) Gunungkidul.

Pengolahan data menggunakan analisis kualitatif, kuantitatif
maupun keduanya. Pengolahan data kualitatif dapat
digunakan metode analisis desktiptif yang disajikan dalam
bentuk uraian dan tabulasi sederhana seperti tabel, diagram
dan grafik. Dalam identifikasi potensi perikanan di
Kecamatan Ponjong ada beberapa variable yang akan dilihat
yaitu mengenai karakteristik sumber daya alam, sumber daya
manusia, sistem produksi perikanan, sistem usaha perikanan
serta sistem penyuluhan perikanan. Dari beberapa variabel
inilah dilihat bagaimana pengaruh variabel-variabel tersebut
terhadap kegiatan perikanan yang ada di Kecamatan Ponjong
yang kemudian data-data tersebut dijabarkan secara kualitatif
dan kuantitatif dengan menghubungkan pengaruh antara
variabel yang dititik beratkan pada potensi wilayah yang ada
di lokasi praktek. Dalam kegiatan praktek keahlian ini.

Metode analisis permasalahan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis SWOT. Rangkuti (2015)
menyatakan bahwa analisis SWOT adalah identifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi
perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang
(opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weakness) dan ancaman (threats).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kodisi Umum Kecamatan Ponjong

Kecamatan Ponjong terletak di kawasan bagian Timur
Kabupaten Gunungkidul, Batas wilayah Ponjong di bagian
Utara berbatasan dengan Kecamatan Semin, bagian Barat
berbatasan dengan Kecamatan Karaongmojo, bagian
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rongkop dan
bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri
Jawa Tengah. Kecamatan Ponjong terbagi menjadi 11
desa, meliputi Desa Ponjong, Desa Genjahan, Desa
Sumbergiri, Desa Umbulreja, Desa Sawahan, Desa
Tambakromo, Desa Kenteng, Desa Karangasem, Desa
Bedoyo, Desa Gombang, dan Desa Sidarejo. Kecamatan
Ponjong memiliki 119 Dusun, 238 Rukun warga (RW),
dan 532 Rukun tangga (RT) (BPS Kecamatan Ponjong,
2018).

Kecamatan Ponjong berada pada 70 66’ 39” S Lintang
Selatan dan 1100 41° 4” Bujur Timur. Tanah di Kecamatan
Ponjong merupakan tanah yang mengandung kapur
dengan keasaman tanah (pH tanah) diantara 6,5-7,5 serta
memiliki suhu kisaran 190-320C serta ketinggian rata-rata
yaitu 420 m dpl. Menurut SNI 6140-2009 tentang kelas
sebar benih ikan Nila bahwa suhu optimal untuk budidaya
yaitu antara 230C-300C dan pH 6,5 sampai 8,5, serta
ketinggian lahan 0 m sampai 1000 m diatas permukaan
laut. Maka dari itu, daerah Kecamatan Ponjong layak
untuk dijadikan lokasi budidaya ikan air tawar.

Potensi Sumber Daya Alam

Sumberdaya alam dalam kegiatan budidaya perikanan
tidak lepas dari sumber air yang ada di suatu wilayah.
Kecamatan Ponjong memiliki beberapa sumber air antara
lain mata air, sungai, dan sumur bor. Mata air yang
digunakan untuk kegiatan perikanan yaitu mata air dari
Sumber Beton yang ada di Desa Umbulrejo. Mata air ini,
memiliki ketersediaan air yang cukup besar bahkan disaat
musim kemarau mata air ini masih mampu menopang
kegiatan perikanan yang ada di Kecamatan Ponjong. Dari
mata air ini kemudian dibuatlah saluran irigasi untuk
memenuhi kebutuhan air untuk kegiatan perikanan. Sungai
Sanggrahan yang merupakan anak Sungai Oya yang
membelah Kabupaten Gunungkidul. Dari Sungai
Sanggrahan dibuat Bendungan Simo yang terdapat di Desa
Genjahan. Bendungan juga berfungsi untuk menampung
air. Desa yang dilalui sungai sangrahan yaitu Desa
Genjahan, Umbulrejo, dan Sumbergiri. Pada musim
kemarau sumber dari sungai tidak dapat memenuhi
kebutuhan perikanan yang ada, karena debit air sungai
berkurang. Selain dari sungai dan mata air, terdapat sumur
bor yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air.
Sumur bor tersebut terdapat di desa Genjahan dan
Sumbergiri. Dari sumber air tersebut dibuat saluran irigasi
agar ait dapat distribusikan untuk keperluan sehari-hari.
Lebar saluran irigasi berkisar antara 1,5 — 2 meter dengan
ketinggian 0,75 — 1 meter.

Potensi Sumberdaya Manusia

Kecamatan Ponjong mempunyai jumlah penduduk sebesar
73.888 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 25 968 jiwa,
perempuan 27 811 dengan kepala keluarga sebanyak 15 322
KK. Penduduk merupakan sumberdaya yang sangat
potensial dalam pembangunan perikanan. Sampai dengan
akhir Desember 2018 jumlah penduduk di Kecamatan
Ponjong berjumlah 56.441 jiwa.

Kecamatan Ponjong dapat dikatakan memiliki potensi
sumber daya manusia yang besar dimana 65,9 %
penduduknya berada dalam usia 15-65 tahun. Putri dan
Setiawina (2013), menyatakan umur produktif manusia
dalam melakukan kegiatan usaha yaitu berkisar 15 — 65
tahun. Usia produktif akan mempengaruh pada pendapatan
rumah tangga yang ada di daerah tersebut. Usia tersebut
merupakan usia ideal seseorang pekerja untuk dapat
meningkatkan produktifitas kerjanya dibandingkan dengan
yang sudah berusia lebih tua.

Tabel 1. Jumlah penduduk menurut umur
Table 1. Total population by age

Usia Jumlah Persentase(%)
0-14 10.695 18,8
15-29 11.358 20
30-44 11.753 20,7
45-60 11.367 20

60 keatas 11.270 19.9
Total 56.441 100

Sumber Data Kependudukan Kecamatan Ponjong 2016

Pendidikan rata-rata yang dicapai oleh penduduk di
Kecamatan Ponjong yaitu lulusan Sekolah Dasar (SD)
hingga Sarjana (S1). Menurut Marnisah (2017)menyatakan
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, disamping itu,
peningkatan pengetahuan penduduk salah satunya dapat
ditingkatkan melalui jenjang pendidikan sehingga hal ini
dapat dianggap mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang dimiliki. Tingkat pendidikan tertinggi
yaitu SD sebanyak 17.752 jiwa atau 31,6% dari keseluruhan
jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan
Table 2. Total pupulation by education

Tingkat Pendidikan Jll?lﬂh Prosentase (%)
(jiwa)
Tidak Sekolah/Belum Sekolah 12.474 22,2
Belum Tamat SD 4.511 7.3
SD 17.752 31.6
SMP 10.070 17.9
SMA 10.040 17.9
Diploma 368 0.6
S1 1.154 2.0
S2 72 0,1
Jumlah 56.441

Sumber Data Kependudukan Kec Ponjong 2016
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Sistem Produksi Perikanan
Pasokan Input

Kegiatan budidaya ikan di Kecamatan Ponjong terdiri
dari dua segmen utama yaitu pembesaran Lele dan
pembesaran Nila. Sebelum melakukan kegiatan
produksi dikedua segmen usaha tersebut perlu
dipersiapkan pasokan input berupa sarana produksi
perikanan, tenaga kerja, serta modal sebagai berikut

a. Sarana dan Prasarana Produksi Perikanan

Adapun sarana yang digunakan untuk kegiatan
pembesaran ikan Nila di Kecamatan Ponjong yaitu
benih ikan yang berasal dari Balai Benih Ikan Mina
Kencana yang ada di Desa Umbulrejo. BBI Mina
Kencana mampu memproduksi benih ikan nila
sebanyak 200.000 ekor dengan ukuran 5 — 7 cm
dengan harga 400 rupiah / ekor dalam satu siklusnya.
Untuk Pembesaran ikan lele, benih didapatkan dari
UPR Mina Mandiri yang ada di Kecamatan Playen.
Benih ikan lele yang dibudidayakan rata-rata
berukuran 6-7 dengan harga 150 rupiah/ekor. Wadah
pemeliharaan ikan lele di Kecamatan Ponjong rata-rata
menggunakan terpal. Dalam proses pemanenan dan
pengangkutan pada saat pemasaran dilakukan oleh
pihak pembeli atau tengkulak.

Peralatan produksi yang digunakan seperti seser,
jaring, hapa biasanya dapat diperoleh di Pasar Argosari
Wonosari. Selain itu, pakan juga harus didatangkan di
toko pertanian di Wonosari. Biasanya kelompok
membeli pakan dengan jumlah yang banyak kemudian
pembudidaya membeli pakan 1 sak (30kg) dari
kelompok dengan harga pakan pellet untuk merek
Highprofit 781 yaitu Rp. 330.000/sak atau Rp.
11.000/kg. dan untuk merek Confeed diperoleh dengan
harga 300.000/sak atau 10.000/kg. Di Kecamatan
Ponjong sendiri belum ada toko khusus untuk menjual
peralatan dan pakan perikanan.

b. Modal

Modal yang digunakan oleh para pembudidaya ikan
baik dalam kegiatan pembesaran ikan Nila dan
pembesaran ikan lele mayoritas adalah modal pribadi.
selain itu pembudidaya dapat meminjam modal di Unit
Pelayanan Pengembangan (UPP) Mina Handayani
dengan bunga sebesar 5% yang diangsur selama 2
tahun. Selain itu, para pelaku utama juga memperoleh
dukungan berupa Dbantuan dari pihak Dinas
peternakan, perikanan dan Kelautan berupa bantuan
benih dan pakan jika mengajukan proposal bantuan.

c.Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam usaha pembesaran ikan nila dan
pembesaran Lele di desa sampel sebagian besar dilakukan
sendiri mulai dari persiapan lahan hingga pemasaran. Tenaga
kerja tambahan biasanya diperlukan ketika akan melakukan
panen. Tenaga yang digunakan saat panen yaitu satu sampai
dua orang yang berasal dari kawasan tersebut dengan upah
kerja biasanya berkisar antara Rp.50.000 sampai
Rp.100.000/orang dalam 1 kali panen.

Proses Produksi Pembesaran Ikan Nila
a. Persiapan Lahan

Sebelum melakukan proses produksi, kolam yang akan
digunakan dikeringkan terlebih dahulu serta dibetulkan
pematang agar saat proses pembesaran tidak terjadi
kebocoran. Dasar kolam dibalik supaya gembur dan
memperbaiki kemalir untuk jalur panen. Rata-rata
pembudidaya tidak melakukan pengapuran tetapi melakukan
pemupukan dengan pupuk kandang yang sudah dikeringkan
dengan dosis 200-300 gr/m2 untuk menumbuhkan pakan
alami. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Salsabila dan
Suprapto (2018), yang menyatakan bahwa persiapan lahan
untuk pembesaran ikan nila yang seharusnya yaitu
pengeringan kolam, perbaikan pematang kolam, pembalikan
tanah, pengapuran, pemupukan dan pengairan.

b. Penebaran Benih

Benih yang digunakan di Kecamatan Ponjong berukuran 5-7
cm dengan padat tebar rata-rata 10 ekor/m2 dengan ukuran
untuk ukuran 5-8 cm. Hal ini tidak sesuai dengan SNI
6141-2009 yang seharusnya padat tebar ukuran 5-8 cm yaitu
20 ekor/ m2. Oleh sebab itu produksi ikan nila yang
dihasilkan oleh pembudidaya di Kecamatan Ponjong dapat di
maksimalkan lagi sehingga dapat meningkatkan pendapatan
pembudidaya.

c.Pemberian Pakan

Pakan ikan nila di Kecamatan Ponjong menggunakan pellet
-3 sampai pemeliharaan = 1 bulan serta pellet -1 sampai
panen. Pakan diberikan dua kali dalam sehari, yaitu pada pagi
dan siang hari. Pembudidaya mayoritas tidak menggunakan
pakan lain sebagai penekan untuk menekan biaya pakan pellet
yang tergolong mahal di Kecamatan Ponjong. Untuk
pemberian pakan ikan nila, pembudidaya Kecamatan
Ponjong belum melakukan pemberian pakan sesuai dosis dan
takaran. Menurut Amalia (2018) penerapan manajemen
pemberian pakan yang didukung oleh kisaran parameter
kualitas air yang optimal akan menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup ikan yang tinggi. Pakan yang dinerikan
masih berdasarkan perkiraan saja, sehingga waktu waktu
pemeliharaan relatif panjang, seringkali lebih dari 4 bulan
serta tidak efisien pakan.
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Sistem Produksi Perikanan

d. Monitoring

Pembudidaya ikan nila di Kecamatan Ponjong tidak
melakukan  pengukuran  kualitas air  ataupun
mencatatnya. Monitoring yang dilakukan hanya untuk
melihat adakah hama yang mengganggu serta
memperbaiki pematang jika terjadi kebocoran ataupun
kerusakan. Menurut SNI 7550:2009 bahwa proses
monitoring meliputi pengecaekan kualitas air (suhu, pH,
Oksigen terlarut, amoniak, serta kecerahan) yang
dilakukan minimal 1 bulan sekali serta mencatatnya.

e.Hama dan Penyakit

Jenis hama yang sering ditemukan di kolam-kolam
pembenihan ikan nila berupa katak, kepiting, ular air,
dan burung pemakan ikan serta berang-berang.
Jenis-jenis hama tersebut memangsa telur, larva, dan
benih ikan nila. Untuk berang-berang, hama tersebut
memangsa ikan nila yang sudah dewasa. Pengendalian
hama seperti katak, kepiting, ular air dilakukan dengan
cara mengambil hama tersebut secara manual
menggunakan seser, sedangkan burung pemakan ikan
dapat dicegah dengan memasang jaring dibagian atas
kolam. Untuk berang-berang, hama ini sangat sulit
dikendalikan, selain datangnya hama yang bergerombol,
hama ini juga tidak takut akan kedatangan manusia.

f. Panen

Sebelum dilakukan pemaneman, maka dilakukan
pengurangan air kolam dengan cara air dibuang
melewati outlet hingga bagian kemalir saja yang
tergenang air untuk memudahkan proses pengambilan
ikan nila. Ikan kemudian disortir untuk mengambil
ukuran yang diinginkan oleh konsumen yaitu ukuran 4-5
ekor/kg atau 200-250g/ekor, untuk konsumsi dan 3-4
ekor/kg atau 250-300gr/ekor. Harga ikan nila untuk
pemancingan dan konsumsi hampir sama yaitu Rp
28.000 sampai Rp.30.000 per kilonya. Pada proses ini
pembudidaya dibantu oleh tenaga masyarakat sekitar
dengan upah kerja sebesar Rp. 50.000 sampai Rp.
100.000 dalam satu kali panen. Masalah yang
didapatkan setelah panen, ikan biasanya banyak yang
mati dikarenakan saat proses sortir ikan banyak yang
tergores seser dan ember, sehingga menyebabkan luka
pada sisik ikan yang bisa menjadi media masuknya
penyakit yang membuat ikan mati.

Produksi ikan Nila di pembudidaya ikan nila di
Kecamatan Ponjong menghasilkan 419 kg/siklus.
Kisasaran siklus biasanya antara 3-5 bulan. Menurut
SNI 7550 2009 tentang pembesaran ikan nila bahwa
nilai SR minimal yaitu 75% dengan bobot min 200 g dan
lama pemeliharaan selama 5-6 bulan.

Tabel 3. Produksi dan produktifitas pembesaran ikan nila
Table 3. Production and productivity of tilapia culture

Luas Padat Produk . Jumla
N Kola Tebar ftifitas ~Lama SRy
0 Nama Desa m ckor/m Kg/m? Pemelihar (% 5,
) ) aan (hari) )
(m?) 2 (kg)
1. Tumiya Genjahan 120 20 3.97 180 80 450
2. Agung Genjahan 500 5 1.02 150 90 500
3 Sukardi Genjahan 200 15 33 180 88 600
4  Dwi Genjahan 72 12 291 150 85 180
5 Suradi Genjahan 250 10 2.16 150 85 500
6 Santoso Genjahan 125 12 2,64 150 86 300
7 Subroto Genjahan 70 10 2,57 150 85 150
8  Suyana Genjahan 200 8 1,65 150 90 300
9  Anung Genjahan 600 15 3 180 85 1700
10 Sigit Genjahan 200 5 1,2 150 90 200
11 Toni Genjahan 100 10 24 150 85 200
12 Sujiman Genjahan 60 15 35 150 86 180
13 Irpan Umbulreja 200 10 2.1 180 85 400
14 Mursahid Sumbergiri 50 12 3.6 150 85 150
15 Sukirno Sumbergiri 600 5 0.9 150 85 500
16 Suyitno Sumbergiri 300 7 1,43 180 80 400
Rata-rata 227 10 2,39 121 85 419
Sumber Data Primer 2019

Hasil produksi ikan nila di Kecamatan Ponjong rata-rata
telah memenuhi SNI. Namun ada beberapa pembudidaya
yang belum memenuhi setandar SNI sehingga hasil
produksi pembesaran ikan nila di Kecamatan Ponjong
masih dapat ditingkatkan lagi.

Proses Produksi Pembesaran Ikan Lele
a. Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan dalam pembesaran ikan lele adalah
kolam terpal. Semua pembudidaya ikan lele melakukan
pengecekan terpal terlebih dahulu agar tidak terjadi
kebocoran saat memelihara ikan. Untuk kolam terpal yang
masih baru, terlebih dahulu diisi air dan didiamkan selama
4 hari dan baru diisi air baru. Apabila kolam tersebut
habis/pernah digunakan, terpal dibersihkan terlebih dahulu
dari kotoran yang ada. Menurut pembudidaya, pemupukan
dilakukan sebagai penyedia pakan alami. Tetapi ada juga
pembudidaya yang tidak melakukan pemupukan. Biasanya
pemupukan yang dilakukan menggunakan kotoran ternak
dengan dosis 200-400 g/m?. Menurut Nofain (2013)
persiapan kolam pemeliharaan ikan lele diawali dengan
pengeringan air, pengangkatan lumpur kolam, pengeringan
tanah dasar (dibantu sinar matahari selama 3-5 hari),
pengisian air kolam (tinggi air 1 m), dilanjutkan
pemupukan air kolam (dengan memanfaatkan kotoran
ayam dengan dosis 30 kg/60 m2 atau 500 mg/L). Setelah
pemupukan, kolam dibiarkan selama 3 hingga 5 hari untuk
menumbuhkan plankton yang digunakan sebagai pakan
awal ketika benih ditebar. Pengisian air sebelum tebar
benih dilakukan dengan bantuan pompa air. Untuk proses
pengisian air dilakukan dengan menggunakan selang besar
yang berdiameter 5 inchi, hingga mencapai ketinggian
30-60 cm. Setelah itu kolam dibiarkan selama 5-7 hari.
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b. Penebaran Benih

Tahapan setelah persiapan kolam adalah penebaran benih.
Rata-rata pembudidaya ikan lele menebar benih ukuran
5-7 cm dengan padat tebar antara 80-150 ekor/m2.
Menurut SNI 6484.3 2014 bahwa padat tebar yang ideal
untuk pembesaran ikan lele adalah 100-150 ekor/m2.
Hemawan (2012) menambahkan bahwa padat tebar yang
ideal untuk pembesaran ikan lele berkisar 100 ekor/m2,
sehingga padat tebar untuk pembesaran ikan lele sudah
sesuai.

c¢. Pemberian Pakan

Keberhasilan dari usaha pembesaran ikan sangat
tergantung dari proses pelaksanaan atau pemeliharaan ikan
tersebut. Pakan yang diberikan berupa pakan pellet -1
untuk + 1 bulan dan -2 untuk setelahnya dengan dosis
perkiraan saja tiap harinya, hingga sampai pada umur 3
bulan, lalu ikan lele siap panen. Pemberian pakan
dilakukan 2 kali sehari. Menurut Putri dan Aliyas (2019)
Bahwa pemberian dengan dosisi sebanyak 5% merupakan
dosis terbaik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan lele masamo (Clarias sp). Untuk menekan biaya
pakan, para pembudidaya ikan lele di Kecamatan Ponjong
memberikan pakan alternatif berupa daun pepaya, dedak
dan ayam tiren jika ada persediaannya.

d. Hama dan penyakit

Dalam pembesaran ikan lele di Kecamatan Ponjong
pengendalian penyakit dilakukan dengan pemberian
probiotik yang diberikan setiap minggu pada sore hari.
Rata-rata probiotik yang digunakan yaitu Em4. Fungsi
pemberian probiotik yaitu untuk memperbaiki kualitas air
dan menghindari ikan terserang penyakit. Menurut Pretty
(2018) pemberian probiotik terbukti dapat membuat
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan lebih baik, selain itu
pemberian probiotik juga dapat menjaga kualitas air.
Untuk pengendalian hama di pembesaran ikan lele di
Kecamatan Ponjong dilakukan dengan monitoring ke
kolam. Contoh hama yang menyerang ikan lele yaitu
burung dan regul.

Produksi ikan Nila di pembudidaya ikan nila di Kecamatan
Ponjong menghasilkan 419 kg/siklus. Kisasaran siklus
biasanya antara 3-5 bulan. Menurut SNI 7550 2009
tentang pembesaran ikan nila bahwa nilai SR minimal
yaitu 75% dengan bobot min 200 g dan lama pemeliharaan
selama 5-6 bulan.

e. Panen

Panen Ikan lele dilakukan setelah = 3 bulan penebaran
benih. Biasanya ukuran ikan yang dipanen berkisar anatara

Panen dilakukan dengan mengurangi air hingga setinggi
mata kaki, kemudian ikan disortir untuk membagi ukuran
ikan lele konsumsi atau ikan lele untuk pemancingan.
Biasanya proses panen dibantu oleh tengkulak yang
mengambil hasil panen dan tentangga sekitar dengan
upah Rp. 50.000 sampai Rp. 100.000 untuk satu kali
panennya.

Dari hasil wawancara pembudidaya ikan lele diperoleh
data produksi dari 12 responden yang dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Produksi Pembesaran Tkan Lele
Table 4. Catfish cultureEnlargement Production

Lama

Produkt

Luas SR Peinslibia Padat Jumlah ifitas
No Nama Desa Kolam (% Tebar Panen .
@) ) ™ prerm g ™
(Hari)
1 Aris Ponjong 50 80 90 150 600 12
2 Dimas Ponjong 250 80 120 150 3000 12
3 Wakijan Ponjong 40 80 90 100 400 10
4 Subardi Ponjong 40 80 90 150 600 15
5 Heri Ponjong 45 80 90 38 360 8
8  Sugiyo Ponjong 70 80 90 100 700 10
8  Suwarto Ponjong 20 80 90 100 120 6
9 Hari$ Genjahan 16 80 90 93 150 9,37
10 Kustanto Genjahan 25 80 90 120 250 10
11 Sukadri Umbulrejo 80 80 90 100 600 7.5
12 Kamtoro Umbulrejo 180 78 90 67 1170 6.5
Rata-rata 68 80 92 101 662 9,96
Sumber Data Primer 2019

Produksi rata-rata pembudidaya ikan Lele di Kecamatan
Ponjong menghasilkan 662 kg/siklus. Kisasaran siklus
biasanya antara 3-4 bulan. Menurut SNI 6484.4 2014
tentang produksi ikan lele bahwa nilai SR minimal yaitu
75% dan lama pemeliharaan selama 2-2,5 bulan. Hasil
produksi ikan nila di Kecamatan Ponjong rata-rata telah
memenuhi SNI kecuali untuk lama pemeliharaan. Maka dari
itu, hasil produksi pembesaran ikan lele di Kecamatan
Ponjong masih dapat ditingkatkan lagi.

Pemasaran

Jalur pemasaran ini biasanya dari pembudidaya diambil
langsung oleh konsumen, sehingga harga yang diberikan
tergolong tinggi. Harga penjualan ikan nila langsung ke
konsumen berkisar antara Rp. 28.000/kg sampai Rp.
30.000/kg dengan ukuran 4-5 ekor/kg. Konsumen ikan nila
di Kecamatan Ponjong adalah rumah makan yang ada di
kecataman Ponjong dan sekitarnya. Biasaya, satu rumah
makan ini menghabiskan 100 kg ikan nila per minggu.
Selain di jual ke rumah makan, pembudidaya juga menjual
hasil produksinya ke pemancingan dengan harga dan ukuran
yang sama. Hal ini membuktikan bahwa tingkat permintaan
pasar yang tinggi di Kecamatan Ponjong sehingga
pembudidaya dapat meningkatkat produksinya tanpa harus
takut ikannya tidak terjual. Akan tetapi, permintaan produk
ikan nila yang begitu besar belum semua dapat dipenuhi
oleh pembudidaya lokal, sehingga konseumen sering
mendatangkan produk perikanan dari luar daerah seperti
Kabupaen Sleman dan Klaten.

8-10 per kg untuk lele konsumsi dan 6-7per kg untuk ‘)
pemancingan. M‘T\%‘LIN 80
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dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman

(threats).
Tabel 5. IFAS (Internal Factor Analysis System)
Table 5. IFAS (Internal Factor Analysis System)

No. | Internal | Bobot (B) | Rating (R) [ BXR
Kekuatan (Strengths /.S)

1. | Lahan milik pribadi 0,05 2 0,1

2. | Kelompok sudah terbentuk 0,05 0,05

3. Mayorita§ pembudidaya memiliki pengalaan usaha 0.15 4 06

lebih dari 5 tahun

4. | SDA yang memadaihi 0,1 3 03
Jumlah 0.4 1,05
Kelemahan (Weaknesses / W)

1. | Monitoring belum diterapkan 0,15 3 045
2. | Ketergantungan pakan pellet 0,2 1 02
3. | Fungsi kelompok kurang optimal 0,15 2 03
4. | biosecurity belum diterapkan 0,1 3 03
Jumlah 0,6 1,25
Jumlah A+B 1,00

Tabel 6. EFAS (External Factor Analysis System)
Tabel 6. EFAS (External Factor Analysis System)

No | Eksternal | Bobot (B) | Rating (R) [ B xR
Peluang (Opportunities / O)

1. | Harga jual Tinggi 0,2 3 0,6
2 Lembaga penunjang tersedia 0,1 2 0,2
3. | Pasar terbuka 0,2 3 0,6
4. | Ketersediaan lahan untuk pengembangan 0.1 2 02
Jumlah 0,6 1,6
Ancaman (Threats / T)

1. Perubahan Iklim tidak menentu 0,1 3 0,3
2. | Harga pakan Tinggi 0,15 1 0,15
3. | Hama yang susah diatasi 0,05 4 0,2
4. | Produk luar daerah banyak di pasar lokal 0,15 2 03
Jumlah 0,4 0,95
Jumlah A +B 1,00

Sumber Data Olahan 2019

Berdasarkan hasil perhitungan skor dari masing — masing

strategi yaitu :
1. ST :1,05+0,95=2
2. SO :1,05+1,6=2,65

3. WO :1,25+1,6=2,85

4. WT :1,25+0,95=22

Berdasarkan hasil dengan analisi SWOT bahwa perhitungan
tersebut, nilai tertinggi adalah W—O yaitu Weaknessess
merupakan kelemahan dan Opportunities yaitu bagaimana
memanfaatkan peluang untuk mengurangi kelemahan yang
ada.

Strategi yang dapat dikembangkan menggunakan Strategi
W-O yaitu

1. Mencari pakan alternatif yang lebih murah guna
menekan biaya produksi akibat penggunaan pakan pellet
yang mahal

2. Menerapkan biosecurity, untuk mencegah dan
mengatasi serangan hama yang sering dialami oleh
pembudidaya.

3. Meningkatkan mutu dan kualitas serta menekan biaya
produksi budidaya perikanan, agar ikan lokal dapat lebih
diminati dari pada ikan yang didatangkan dari luar daerah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian potensi dan permasalahan
maka dapat disimpulkan kondisi wilayah potensial
perikanan di Kecamatan Ponjong yaitu:

1. Kecamatan Ponjong memiliki luas wilayah 10.449,1 ha,
memiliki ketersediaan air sepanjang tahun sehingga cocok
digunakan sebagai lahan pengelolaan usaha perikanan air
tawar dengan komoditas unggulan yaitu ikan nila dan ikan
lele.

2. Penduduk di Kecamatan Ponjong rata-rata berbeda pada
usia produktif yaitu sebesar 63 %, dengan jumlah penduduk
sampai dengan tahun 2018 tercatat sebanyak 73.888 jiwa.
3. Sistem penyuluhan di Kecamatan Ponjong berjalan
kurang optimal dikarenakan kurangnya tenaga penyuluh
yang ada.

4. Permasalahan yang ditemukan di Kecamatan Ponjong
yaitu kurangnya tenaga penyuluhan, harga pakan buatan
yang mahal, biosecurity belum diterapkan serta adanya ikan
yang didatangkan dari luar daerah.

5. Dari analisis permasalahan mengunakan metode SWOT,
maka diperoleh strategi pemecahan masalah W—O yaitu
dengan cara mencari pakan alternatif yang lebih
murah,menerapkan biosecurity,meningkatkan mutu dan
kualitas produk perikanan.
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